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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehamilan pada dasarnya terjadi ketika organ reproduksi perempuan
bekerja secara normal, ditandai dengan siklus haid yang teratur, kemudian
berlangsung hubungan seksual dengan pasangan yang juga memiliki kondisi
reproduksi sehat, sehingga terbentuklah peluang besar untuk terjadinya
kehamilan. Bila kehamilan tersebut memang telah direncanakan sebelumnya,
umumnya muncul rasa bahagia dan harapan tersendiri di antara pasangan
suami istri. Meski begitu, setiap perempuan yang mengandung tetap harus
mampu beradaptasi dengan beragam perubahan yang mengiringi masa
kehamilannya, baik yang bersifat fisiologis maupun psikologis (Taqiyah &
Jama, 2022).

Selama masa kehamilan berlangsung, munculnya perubahan fisik
maupun psikis sesungguhnya termasuk kondisi yang lazim dialami. Dari
perubahan tersebut, tidak sedikit keluhan yang timbul dan membuat ibu merasa
kurang nyaman, misalnya kesulitan tidur, lebih sering buang air kecil, nyeri di
bagian punggung, sembelit, munculnya varises, tubuh yang mudah lelah, kaki
yang bengkak, sampai suasana hati yang naik turun disertai rasa cemas dan
tertekan. Ketidakstabilan hormon sepanjang kehamilan turut berkontribusi
pada labilnya emosi ibu, sehingga ia menjadi jauh lebih sensitif dan mudah
terpancing secara emosional (Megasari & Pitriani, 2024).

Beragam perubahan yang mengiringi masa kehamilan tersebut acap kali

menjadi pemicu timbulnya kecemasan, terutama pada ibu yang mengandung



untuk pertama kalinya (primipara). Kekhawatiran bawah sadar mengenai
proses persalinan yang dibayangkan akan terasa menyakitkan biasanya
menjadi sumber utama kecemasan tersebut, dan kondisi ini makin diperkuat
oleh berbagai ketidaknyamanan fisik yang menyertai kehamilan (Lestari et al.,
2022).

Rentang usia kandungan 28 sampai 40 minggu, atau yang dikenal dengan
trimester ketiga, merupakan fase menjelang persalinan sekaligus periode ibu
mempersiapkan diri memasuki peran barunya sebagai orang tua. Perhatian ibu
pada masa ini lebih banyak tercurah pada kehadiran buah hatinya kelak,
sehingga tidak jarang periode ini disebut pula sebagai masa penantian (Lestari
et al., 2022).

Kecemasan pada dasarnya dapat digambarkan sebagai kekhawatiran
berlebihan yang objeknya kerap kali kabur, tetapi tetap memunculkan berbagai
gejala, baik pada ranah emosi, kognisi, perilaku, maupun fisik, sebagai respons
terhadap rangsangan yang berasal dari dalam maupun luar diri seseorang
(Tagiyah & Jama, 2022). Persoalan kecemasan maupun depresi pada masa
kehamilan tergolong kondisi yang cukup sering dijumpai. Berdasarkan data
yang ada, angka kejadian kecemasan pada ibu hamil mencapai 29,2%,
sedangkan pada masa nifas (postpartum) tercatat sebesar 16,5% (Aisyah &
Prafitri, 2024).

Ketika kecemasan dialami oleh ibu hamil, tubuh akan merespons dengan
meningkatkan produksi hormon kortikotropin yang kemudian saling
berinteraksi dengan hormon oksitosin serta prostaglandin. Interaksi yang

melibatkan hormon oksitosin inilah yang berpotensi memicu kontraksi rahim



lebih cepat dari waktunya, sehingga meningkatkan risiko kelahiran prematur.
Selain itu, berat-ringannya kecemasan yang dialami ibu turut menentukan
kondisi kesejahteraan dirinya maupun janin yang dikandung. Diperkirakan,
sekitar 15 hingga 23 persen ibu hamil mengalami kecemasan sepanjang masa
kehamilannya, suatu kondisi yang berkaitan erat dengan meningkatnya risiko
buruk baik ibu maupun bayi (Biaggi et al., 2023).

Data yang dirilis United Nations International Children's Emergency
Fund (UNICEF) pada tahun 2020 mengungkap bahwa terdapat sekitar
12.230.142 ibu yang mengalami kendala di sepanjang proses persalinannya,
dan sekitar 30% dari kasus tersebut ternyata dilatarbelakangi oleh kecemasan
yang sudah dirasakan sejak sebelum bersalin (Wulandari et al., 2021). Adapun
laporan World Health Organization (WHO) tahun 2023 mencatat, dari 20.321
ibu hamil primipara yang menjadi subjek survei, sebanyak 3.352 orang di
antaranya mengaku mengalami gangguan emosional selama kehamilan
berlangsung. Secara rinci, rasa takut dilaporkan oleh 36% responden,
kecemasan oleh 42%, sementara kurangnya rasa percaya diri dialami oleh 22%
responden (WHO, 2023).

Selanjutnya, Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) yang dilakukan pada tahun 2023, dari 1.850 ibu hamil primipara yang
menjadi responden, sebanyak 350 orang melaporkan mengalami masalah
psikologis di sepanjang masa kehamilannya. Rinciannya, 20% mengalami
stres, 35% merasa cemas membayangkan bagaimana proses persalinan yang
akan dijalani, dan 45% diliputi rasa takut akan meninggal dunia saat

melahirkan sekaligus khawatir terpisah dari bayinya (Kemenkes RI, 2023).



Pada tahun 2024, tercatat sebanyak 155.670 ibu hamil yang tersebar di
seluruh wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Di Kota Lubuklinggau sendiri,
jumlah ibu hamil terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, dengan angka
yang mencapai 4.882 orang pada tahun 2024 (Dinkes, Provinsi Sumatera
Selatan, 2024).

Sebagai salah satu rumah sakit milik pemerintah di Kota Lubuklinggau,
RSUD Siti Aisyah tercatat memiliki angka kecemasan yang tergolong tinggi di
kalangan pasien ibu primipara. Berdasarkan data register pasien tahun 2024,
dari 128 ibu primipara yang tercatat, sebanyak 54 orang di antaranya
mengalami kecemasan. Jumlah ini bahkan meningkat pada tahun 2025, di
mana dari 135 ibu primipara yang tercatat, 84 orang mengalami kondisi yang
serupa.

Apabila kecemasan pada masa kehamilan dibiarkan tanpa penanganan,
kondisi ini berpotensi memicu kontraksi rahim yang berujung pada persalinan
prematur, keguguran, meningkatnya risiko atonia uteri, perdarahan, infeksi,
kelelahan berlebihan, syok, bahkan depresi pada ibu. Di samping itu,
kecemasan juga dapat mendorong kenaikan tekanan darah yang berisiko
memicu preeklampsia maupun keguguran. Bagi janin sendiri, kecemasan yang
dialami ibu turut memperbesar kemungkinan terjadinya kelahiran prematur
serta berat badan lahir rendah BBLR (Alfiani, 2021).

Untuk mengatasi ada dua cara untuk mengatasi kecemasan pada ibu
hamil: farmakologis dan non-farmakologis. Di antara pendekatan non-
farmakologis, self hypnotherapy dinilai sebagai salah satu metode yang cukup

efektif. Metode relaksasi ini memadukan sejumlah teknik sekaligus, mulai dari



pemusatan pikiran, pengaturan pola napas, visualisasi hal-hal yang bersifat
positif, komunikasi batin dengan janin, hingga teknik relaksasi dan pernapasan
yang dilakukan menjelang persalinan. Biasanya, penerapan terapi ini diawali
dengan pelatihan self hypnosis yang diberikan oleh peneliti kepada ibu hamil
primipara untuk meredakan kecemasannya, kemudian dilanjutkan dengan
latthan mandiri yang tetap didampingi peneliti. Terapi semacam ini dapat
diterapkan sejak awal kehamilan sampai mendekati waktu persalinan, dengan
tujuan menekan tingkat kecemasan, merangsang relaksasi otot, serta membawa
ibu pada kondisi yang lebih tenang dan nyaman (Anggraeni & Lubis, 2022).

Efektivitas metode ini turut didukung oleh sejumlah penelitian terdahulu
Beevi, Lowwy and Hassan (2019) misalnya, menemukan bahwa penerapan
hipnosis di sepanjang kehamilan mampu meringankan gejala, baik yang
bersifat fisik maupun psikologis, pada ibu hamil. Sementara itu Alita,
Rachmawati and Gayatri (2022) melaporkan bahwa rata-rata ketidaknyamanan
kehamilan mengalami penurunan pada kelompok yang menerima intervensi
self hypnosis. Adapun Lisnawati and Widiyanti (2023) menemukan adanya
pengaruh yang signifikan dari penggunaan self-hypnosis audio untuk
mengurangi kecemasan ibu hamil, dengan nilai p 0,000.

Sebagai langkah awal, peneliti melakukan survei pendahuluan terhadap
lima ibu hamil primipara di Poli Kebidanan RSUD Siti Aisyah Lubuklinggau,
dan diperoleh hasil bahwa seluruh responden ternyata mengalami kecemasan.
Tiga di antara mereka mengaku cemas menghadapi persalinan karena belum
memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya, sementara dua responden

lainnya merasa khawatir terhadap kondisi bayinya setelah lahir kelak. Survei



ini turut mengungkap fakta bahwa penerapan self hypnosis sebagai upaya
mengatasi kecemasan pada ibu primipara belum pernah dilaksanakan
sebelumnya di RSUD Siti Aisyah Lubuk Linggau.

Mengacu pada berbagai uraian di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan mengangkat judul "Efektivitas Terapi Self Hypnosis dalam
Menurunkan Kecemasan Ibu Hamil Primipara TM.3 di RSUD Siti Aisyah

Lubuk Linggau Tahun 2026”.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada pemaparan di atas, maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu: "Apakah self hypnosis efektif dalam menurunkan
kecemasan ibu hamil primipara TM.3 di RSUD Siti Aisyah Lubuk Linggau

tahun 2026”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif self-
hypnosis dalam mengurangi tingkat kecemasan ibu hamil primipara TM.3

di RSUD Siti Aisyah Lubuk Linggau tahun 2026.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi tingkat kecemasan ibu hamil
primipara TM.3 sebelum diterapkannya self hypnosis di RSUD Siti

Aisyah kota Lubuk Linggau tahun 2026.



b. Mengidentifikasi distribusi frekuensi tingkat kecemasan ibu hamil
primipara TM.3 setelah diterapkannya self hypnosis di RSUD Siti
Aisyah kota Lubuk Linggau tahun 2026.

c. Menganalisis perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
penerapan self hypnosis pada ibu hamil primipara TM.3 di RSUD Siti

Aisyah Lubuk Linggau tahun 2026.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi RSUD Siti Aisyah kota Lubuk Linggau
Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu
pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam menerapkan terapi non-
farmakologis, terutama self hypnosis, sebagai upaya membantu
menurunkan kecemasan pada ibu primipara TM.3.
2. Bagi Poltekes Kemenkes Palembang
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber literatur baru
bagi lembaga, terutama mengenai efek terapi self hypnosis terhadap
penurunan kecemasan pada ibu hamil primipara TM.3
3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan dan
pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa

pada masa yang akan datang.
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